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ABSTRAK 

Ibu bekerja menjalankan peran ganda sebagai pekerja dan pengasuh anak sehingga menghadapi 
tuntutan pekerjaan dan keluarga secara bersamaan, yang berpotensi berkaitan dengan keterikatan 
kerja. Penelitian ini bertujuan menguji peran work-life balance dan persepsi beban kerja terhadap 
keterikatan kerja pada ibu bekerja, dengan usia anak sebagai variabel kontrol, dalam kerangka job 
demands-resources (JD-R) model. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 
survei terhadap 147 ibu bekerja yang dipilih melalui purposive sampling. Data dikumpulkan 
menggunakan Utrecht Work Engagement Scale-9 (UWES-9), Work-Life Balance Scale, dan Quantitative 
Workload Inventory (QWI), kemudian dianalisis menggunakan regresi linear berganda dengan robust 
standard errors (HC3). Hasil penelitian menunjukkan bahwa work-life balance dan persepsi beban 
kerja secara bersamaan berperan signifikan terhadap keterikatan kerja serta menjelaskan 31,0% 
varians keterikatan kerja (R² = 0,310; p < 0,001). Secara parsial, work-life balance berperan positif dan 
signifikan serta menjadi prediktor paling dominan (β = 0,507; p < 0,001), diikuti persepsi beban kerja 
yang juga berperan positif dan signifikan (β = 0,227; p = 0,002). Sementara itu, usia anak sebagai 
variabel kontrol tidak berperan signifikan (p = 0,076). Temuan ini menunjukkan bahwa keterikatan 
kerja pada ibu bekerja lebih banyak dijelaskan oleh work-life balance dan persepsi beban kerja 
dibandingkan usia anak.   

 
Kata kunci: keterikatan kerja, work-life balance, persepsi beban kerja, ibu bekerja, usia anak  

 
ABSTRACT 
Working mothers perform dual roles as employees and caregivers, requiring them to manage both work 
and family demands, which may be associated with their level of work engagement. This study examined 
the roles of work-life balance and perceived workload on work engagement among working mothers, with 
children's age as a control variable, within the Job Demands-Resources (JD-R) model framework. A 
quantitative survey was conducted with 147 working mothers selected through purposive sampling. Data 
were collected using the Utrecht Work Engagement Scale-9 (UWES-9), Work-Life Balance Scale, and 
Quantitative Workload Inventory (QWI), and analysed using multiple linear regression with robust 
standard errors (HC3). The results showed that work-life balance and perceived workload simultaneously 
played significant roles in work engagement and explained 31.0% of its variance (R² = 0.310; p < 0.001). 
Partially, work-life balance was the strongest positive predictor (β = 0.507; p < 0.001), followed by 
perceived workload (β = 0.227; p = 0.002). Children's age as a control variable did not play a significant 
role (p = 0.076). These findings suggest that work engagement among working mothers is better 
explained by work-life balance and perceived workload than by children's age.  
  
Keywords: work engagement, work-life balance, perceived workload, working mothers, children's age  
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PENDAHULUAN 

Keterikatan kerja merupakan kondisi psikologis positif yang berkaitan dengan pekerjaan, yang 
ditandai oleh vigor, dedication, dan absorption (Schaufeli dkk., 2006). Karyawan dengan tingkat 
keterikatan kerja yang tinggi cenderung menunjukkan energi yang besar dalam bekerja, memiliki 
dedikasi terhadap pekerjaannya, serta mampu terlibat secara penuh dalam penyelesaian tugas. 
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa keterikatan kerja berkaitan dengan peningkatan kinerja 
tugas dan perilaku kerja kontekstual, sehingga individu dengan keterikatan kerja tinggi cenderung 
memberikan kontribusi yang lebih optimal dalam pekerjaannya (Christian dkk., 2011). Oleh karena itu, 
keterikatan kerja menjadi salah satu indikator penting bagi organisasi dalam menjaga efektivitas dan 
keberlangsungan kinerja sumber daya manusia. Meskipun demikian, mempertahankan keterikatan 
kerja menjadi tantangan tersendiri bagi ibu bekerja. Selain menjalankan tanggung jawab dalam 
pekerjaan, ibu bekerja juga berperan sebagai pengasuh utama anak dan pengelola rumah tangga 
sehingga menghadapi tuntutan dari dua domain kehidupan secara bersamaan. Penelitian Murangi dan 
Groenewald (2024) menemukan bahwa work-family conflict dan family-to-work conflict berhubungan 
negatif dengan keterikatan kerja pada ibu bekerja; secara khusus, kedua bentuk konflik tersebut 
berkaitan dengan menurunnya vigor, sedangkan family-to-work conflict juga berhubungan dengan 
rendahnya absorption. Temuan ini menunjukkan bahwa ketika tuntutan pekerjaan dan keluarga saling 
bertentangan, ibu bekerja cenderung mengalami kesulitan mempertahankan keterikatan kerja yang 
optimal. Fenomena tersebut juga terlihat pada kondisi tenaga kerja perempuan di Indonesia. Data 
statistik menunjukkan peningkatan signifikan partisipasi perempuan dalam angkatan kerja: tingkat 
female labor force participation mencapai 53,27% pada 2023, nilai tertinggi selama lebih dari tiga 
dekade terakhir (World Bank, 2023). Survei Sosial Ekonomi Nasional memperkirakan terdapat sekitar 
30,2 juta anak usia dini (0–6 tahun) di Indonesia yang sebagian besar diasuh oleh ibu yang juga 
bekerja (Badan Pusat Statistik, 2023). Data Indonesian Family Life Survey menunjukkan bahwa lebih 
dari 46% perempuan di Indonesia memutuskan berhenti bekerja dalam kurun waktu satu tahun 
setelah melahirkan anak pertama, dan hanya sekitar 45% yang kembali bekerja dalam lima tahun 
pasca-melahirkan (Cameron dkk., 2023). Data tersebut menunjukkan bahwa ibu bekerja menghadapi 
tantangan besar dalam mempertahankan perannya di dunia kerja setelah memiliki anak. Kondisi ibu 
bekerja yang menghadapi tuntutan pekerjaan dan keluarga secara bersamaan (Nomaguchi & Fettro, 
2019) menuntut mereka membagi waktu, energi, dan perhatian dalam menjalankan kedua peran. 
Apabila tuntutan tersebut tidak diimbangi dengan sumber daya yang memadai, keterikatan kerja 
berpotensi menurun karena individu lebih rentan mengalami pengurasan energi (Bakker & Demerouti, 
2017). Fenomena ini dapat dijelaskan melalui job demands-resources (JD-R) model yang dikembangkan 
Bakker dan Demerouti (2007). Model ini menjelaskan bahwa keterikatan kerja terbentuk melalui 
motivational process, yaitu ketika individu memiliki sumber daya pekerjaan (job resources) maupun 
sumber daya pribadi (personal resources) yang mendukung pencapaian tujuan kerja, mengurangi 
dampak tuntutan pekerjaan, serta mendorong proses belajar dan perkembangan. Sebaliknya, tuntutan 
pekerjaan (job demands) yang tinggi dan berlangsung terus-menerus berpotensi menguras energi 
melalui health impairment process, terutama apabila tidak diimbangi sumber daya yang memadai. 
Dalam penelitian ini, work-life balance diposisikan sebagai salah satu personal resource karena 
memungkinkan individu mempertahankan keseimbangan antara kehidupan kerja dan kehidupan 
pribadi sehingga sumber daya psikologis yang dimiliki tetap terjaga. Kondisi tersebut dapat membantu 
individu memulihkan energi, mengurangi konflik antar peran, serta mempertahankan motivasi untuk 
tetap terlibat dalam pekerjaannya. Sejalan dengan itu, Haar dkk. (2014) menemukan bahwa work-life 
balance berhubungan dengan berbagai luaran positif, seperti meningkatnya kepuasan kerja, kepuasan 
hidup, dan kesehatan mental. Temuan tersebut selaras dengan JD-R model yang menjelaskan bahwa 
ketersediaan sumber daya berperan dalam mendorong motivational process yang mendukung 
terbentuknya keterikatan kerja (Bakker & Demerouti, 2017). Selain sumber daya, penelitian ini juga 
mempertimbangkan persepsi beban kerja sebagai bentuk job demand. Persepsi beban kerja mengacu 
pada penilaian subjektif individu terhadap besarnya tuntutan pekerjaan yang harus diselesaikan, 
termasuk banyaknya pekerjaan dan tekanan waktu yang dirasakan (Spector & Jex, 1998). Oleh karena 
itu, beban kerja yang dipersepsikan dapat berbeda antar individu meskipun menghadapi tuntutan 
pekerjaan yang relatif sama. Namun, tidak semua beban kerja berdampak negatif. Challenge-hindrance 
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stressor model menjelaskan bahwa dampak suatu tuntutan pekerjaan bergantung pada bagaimana 
individu memaknainya. Tuntutan yang dipersepsikan sebagai challenge demands cenderung dipandang 
sebagai peluang untuk belajar, berkembang, dan mencapai tujuan kerja sehingga berhubungan positif 
dengan keterikatan kerja, sedangkan tuntutan yang dipersepsikan sebagai hindrance demands 
cenderung menghambat pencapaian tujuan dan berhubungan negatif dengan keterikatan kerja 
(Crawford dkk., 2010). Ibu bekerja yang memiliki anak usia dini umumnya menghadapi tuntutan 
pengasuhan yang lebih tinggi dibandingkan ibu yang memiliki anak pada usia lebih besar. Penelitian 
Nomaguchi dan Fettro (2019) menunjukkan bahwa ibu yang memiliki anak usia bayi hingga balita 
cenderung menghadapi tekanan pekerjaan yang lebih tinggi, dukungan supervisor yang lebih rendah, 
serta konflik pekerjaan-keluarga yang lebih besar dibandingkan ibu yang memiliki anak usia sekolah. 
Sejalan dengan itu, Fajriyati dkk. (2022) menemukan bahwa ibu bekerja yang memiliki anak balita 
cenderung lebih sulit mencapai work life balance karena harus memenuhi tuntutan pekerjaan dan 
pengasuhan secara bersamaan. Oleh karena itu, karakteristik pengasuhan, khususnya usia anak, 
menjadi faktor yang relevan untuk dipertimbangkan ketika mengkaji dinamika keterikatan kerja pada 
ibu bekerja. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa work-life balance berhubungan positif dengan 
keterikatan kerja (Ahmed dkk., 2024), sementara hubungan antara persepsi beban kerja dan 
keterikatan kerja masih menunjukkan hasil yang beragam (Crawford dkk., 2010). Di sisi lain, penelitian 
yang mengkaji peran work-life balance dan persepsi beban kerja secara bersamaan terhadap 
keterikatan kerja pada ibu bekerja masih relatif terbatas. Penelitian ini memasukkan usia anak sebagai 
variabel kontrol untuk meminimalkan kemungkinan pengaruh perbedaan tuntutan pengasuhan, 
sehingga hubungan antar variabel utama dapat diamati secara lebih akurat. Berdasarkan uraian 
tersebut, penelitian ini bertujuan mengkaji peran work-life balance dan persepsi beban kerja terhadap 
keterikatan kerja pada ibu bekerja dengan usia anak sebagai variabel kontrol. Berdasarkan uraian 
tersebut, hipotesis penelitian ini adalah: (H₁) work-life balance berperan positif terhadap keterikatan 
kerja pada ibu bekerja dengan mengontrol usia anak; (H₂) persepsi beban kerja berperan positif 
terhadap keterikatan kerja pada ibu bekerja dengan mengontrol usia anak; dan (H₃) work-life balance 
dan persepsi beban kerja secara bersamaan berperan signifikan terhadap keterikatan kerja pada ibu 
bekerja dengan mengontrol usia anak.  
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METODE 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Menurut Neuman (2014), 
pendekatan kuantitatif berfokus pada pengumpulan dan pengukuran data dalam bentuk angka serta 
analisis statistik untuk menguji hipotesis dan menjelaskan hubungan antar variabel. Data dikumpulkan 
secara daring melalui google form yang di dalamnya memuat informed consent, data demografis, serta 
instrumen penelitian. Secara konseptual, desain penelitian ini menempatkan work-life balance (X₁) dan 
persepsi beban kerja (X₂) sebagai variabel bebas, keterikatan kerja (Y) sebagai variabel tergantung, 
serta usia anak (Z) sebagai variabel kontrol.  

Partisipan 

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling (Neuman, 2014). Kriteria partisipan meliputi: 
1) perempuan yang bekerja secara aktif; 2) memiliki anak berusia di bawah 18 tahun yang masih 
menjadi tanggungan; dan 3) telah bekerja minimal satu tahun pada organisasi atau perusahaan tempat 
mereka bekerja saat ini. Kriteria masa kerja minimal satu tahun ditetapkan agar penilaian terhadap 
work-life balance, persepsi beban kerja, dan keterikatan kerja menjadi lebih stabil. Jumlah sampel 
ditentukan menggunakan GPower 3.1.9.7 dengan uji linear multiple regression (fixed model, R² deviation 
from zero) tipe a priori, effect size (f²) sebesar 0,15 (kategori sedang; Cohen, 1988), α = 0,05, dan 
statistical power* (1−β) sebesar 0,95 dengan dua prediktor, sehingga diperoleh estimasi minimal 107 
sampel. Pengumpulan data menghasilkan 147 ibu bekerja yang memenuhi kriteria dan seluruhnya 
dianalisis.  

Pengukuran 

Keterikatan kerja diukur menggunakan Utrecht Work Engagement Scale-9 (UWES-9) yang 
dikembangkan Schaufeli dkk. (2006) dan telah diadaptasi serta diuji secara psikometrik pada konteks 
pekerja di Indonesia oleh Kristiana dkk. (2018). Skala ini terdiri dari 9 aitem yang merepresentasikan 
tiga dimensi (vigor, dedication, absorption) dengan skala frekuensi 7 poin (0 = “tidak pernah”, 6 = 
“selalu”). Work-life balance diukur menggunakan Work-Life Balance Scale yang dikembangkan Fisher 
dkk. (2009) dan divalidasi pada konteks Indonesia oleh Maimunah dkk. (2024). Setelah dua aitem yang 
tidak memenuhi kriteria psikometrik dihapus, 15 aitem yang merepresentasikan empat dimensi (work 
interference with personal life, personal life interference with work, personal life enhancement of work, 
dan work enhancement of personal life) digunakan dengan skala Likert 5 poin. Persepsi beban kerja 
diukur menggunakan Quantitative Workload Inventory (QWI) yang dikembangkan Spector dan Jex 
(1998), terdiri dari 5 aitem yang menilai banyaknya pekerjaan (amount of work) dan tekanan waktu 
(pace of work) dengan skala frekuensi 5 poin. Usia anak sebagai variabel kontrol diukur melalui 
kuesioner data demografis yang diisi mandiri oleh responden. Uji psikometrik UWES-9 oleh Kristiana 
dkk. (2018) menggunakan analisis Rasch menunjukkan bahwa seluruh 9 aitem valid tanpa aitem yang 
gugur, dengan nilai konsistensi keseluruhan (overall person and item interaction) sebesar 0,85 dan 
reliabilitas aitem sebesar 0,95. Uji validitas dan reliabilitas Work-Life Balance Scale oleh Maimunah 
dkk. (2024) pada populasi pekerja di Indonesia menunjukkan 15 aitem yang valid memiliki konsistensi 
internal yang sangat baik dan memenuhi ambang reliabilitas yang disyaratkan (α > 0,70). Reliabilitas 
QWI dibuktikan oleh Sinareki (2016) dengan koefisien Cronbach's Alpha sebesar 0,824, yang 
melampaui ambang reliabilitas yang dapat diterima, sehingga seluruh aitem dipertahankan.  

 

Analisis Data 

Analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak Jamovi 2.6.44. Statistik deskriptif disajikan 
melalui nilai mean, median, standar deviasi, skor minimum, dan skor maksimum, kemudian skor 
responden dikategorikan ke dalam tiga kelompok (rendah, sedang, tinggi) berdasarkan norma 
kategorisasi empiris (Azwar, 2012). Uji asumsi terdiri dari uji normalitas Kolmogorov–Smirnov yang 
didukung Q-Q plot, uji multikolinearitas melalui nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF) 
dengan kriteria Hair dkk. (2014), serta uji heteroskedastisitas melalui residuals plot. Pengujian 
hipotesis dilakukan menggunakan analisis regresi linear berganda (multiple linear regression) dengan 
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usia anak dimasukkan sebagai variabel kontrol. Untuk mengatasi indikasi heteroskedastisitas ringan 
yang teramati pada residuals plot, estimasi robust standard errors (HC3) diterapkan pada model regresi 
guna mengoreksi bias pada standard error. Sebagai gambaran awal, dilakukan pula analisis korelasi 
bivariat Spearman's rho.  

 
HASIL PENELITIAN 

Partisipan penelitian berjumlah 147 ibu bekerja. Berdasarkan usia, mayoritas responden berada pada 
rentang 41–50 tahun (40,8%), diikuti 31–40 tahun (29,3%), di atas 50 tahun (19,7%), dan 20–30 
tahun (10,2%). Ditinjau dari latar belakang pekerjaan, responden didominasi karyawan swasta 
(40,8%) dan pegawai instansi pemerintah (22,4%), dengan sisanya tersebar di sektor pendidikan, 
wirausaha, perbankan, BUMN/BUMD, tenaga kesehatan, dan lainnya. Sebagian besar responden telah 
bekerja lebih dari 10 tahun (68,7%) dan memiliki dua orang anak (38,1%). Berdasarkan usia anak, 
mayoritas responden memiliki anak berusia 13–18 tahun (40,8%), diikuti 6–12 tahun (29,3%), 0–3 
tahun (19,7%), dan 4–5 tahun (10,2%). Hasil analisis deskriptif menunjukkan nilai work-life balance 
(M = 44,4; SD = 7,40; Min = 27; Max = 59), persepsi beban kerja (M = 15,4; SD = 4,80; Min = 5; Max = 
25), dan keterikatan kerja (M = 43,9; SD = 7,90; Min = 23; Max = 54). Berdasarkan kategorisasi empiris, 
mayoritas responden berada pada kategori sedang untuk work-life balance (67,3%), persepsi beban 
kerja (67,3%), dan keterikatan kerja (62,6%). Nilai skewness keterikatan kerja yang negatif (−0,714) 
mengindikasikan sebagian besar responden memiliki tingkat keterikatan kerja yang tergolong tinggi. 
Hasil uji asumsi menunjukkan bahwa model memenuhi prasyarat analisis regresi. Uji normalitas 
Kolmogorov–Smirnov menghasilkan nilai p = 0,079 (p > 0,05) sehingga residual berdistribusi normal, 
didukung pola Q-Q plot yang mengikuti garis diagonal. Uji multikolinearitas menunjukkan seluruh 
variabel memiliki nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10 (work-life balance tolerance = 0,927, VIF = 1,08; 
persepsi beban kerja tolerance = 0,970, VIF = 1,03; usia anak tolerance = 0,954, VIF = 1,05), sehingga 
tidak terdapat masalah multikolinearitas. Pemeriksaan residuals plot mengindikasikan 
heteroskedastisitas ringan sehingga estimasi robust standard errors (HC3) diterapkan pada model 
regresi. Sebagai gambaran awal, analisis korelasi bivariat Spearman's rho menunjukkan bahwa 
work-life balance berkorelasi positif signifikan dengan keterikatan kerja (r = 0,521; p < 0,001), 
sedangkan persepsi beban kerja tidak berkorelasi signifikan secara bivariat (r = 0,099; p = 0,234). Usia 
anak berkorelasi positif signifikan dengan keterikatan kerja (r = 0,268; p = 0,001), sehingga 
dipertahankan sebagai variabel kontrol dalam model utama. Hasil uji overall model test menunjukkan 
bahwa work-life balance, persepsi beban kerja, dan usia anak secara bersamaan berperan signifikan 
terhadap keterikatan kerja (F(3, 143) = 21,4; p < 0,001) dengan koefisien determinasi R² = 0,310, yang 
berarti 31,0% variansi keterikatan kerja dapat dijelaskan oleh model, sehingga H₃ diterima. Hasil uji 
koefisien regresi menunjukkan bahwa work-life balance berperan positif dan signifikan terhadap 
keterikatan kerja (B = 0,542; SE = 0,077; t = 7,30; p < 0,001; β = 0,507), sehingga H₁ diterima. Persepsi 
beban kerja juga berperan positif dan signifikan (B = 0,374; SE = 0,116; t = 3,22; p = 0,002; β = 0,227), 
sehingga H₂ diterima. Sementara itu, usia anak sebagai variabel kontrol tidak berperan signifikan 
terhadap keterikatan kerja (B = 0,881; SE = 0,493; t = 1,79; p = 0,076). Berdasarkan nilai standardized 
estimate, work-life balance merupakan prediktor paling dominan (β = 0,507) dibandingkan persepsi 
beban kerja (β = 0,227).  

 
DISKUSI 

Penelitian ini bertujuan menguji peran work-life balance dan persepsi beban kerja terhadap 
keterikatan kerja pada ibu bekerja, dengan usia anak sebagai variabel kontrol. Hasil overall model test 
menunjukkan bahwa work-life balance dan persepsi beban kerja secara bersamaan berperan signifikan 
terhadap keterikatan kerja serta menjelaskan 31,0% variansi keterikatan kerja (R² = 0,310), sementara 
69,0% sisanya dijelaskan oleh faktor lain di luar model, sehingga H₃ diterima. Work-life balance 
merupakan prediktor dengan kontribusi relatif terbesar (β = 0,507) dibandingkan persepsi beban 
kerja (β = 0,227). Peran positif dan signifikan work-life balance terhadap keterikatan kerja (H₁ 
diterima) sejalan dengan JD-R model (Bakker & Demerouti, 2017). Dalam konteks penelitian ini, 
work-life balance dipandang sebagai sumber daya (resource) yang membantu ibu bekerja menjaga 
keseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan kehidupan pribadi. Ketika ibu bekerja mampu menjaga 
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keseimbangan tersebut, mereka memiliki kesempatan lebih baik untuk memulihkan energi serta 
memenuhi kebutuhan keluarga tanpa kelelahan emosional yang berlebihan, sehingga tetap 
menunjukkan keterikatan kerja yang tinggi berupa vigor, dedication, dan absorption. Temuan ini 
didukung Sari dan Sahrah (2023) yang menemukan hubungan positif signifikan antara work-life 
balance dan keterikatan kerja. Hasil penelitian juga menemukan peran positif dan signifikan persepsi 
beban kerja terhadap keterikatan kerja (p = 0,002; H₂ diterima). Berdasarkan definisi operasional yang 
digunakan, semakin tinggi skor persepsi beban kerja menunjukkan individu mempersepsikan tuntutan 
pekerjaan yang semakin tinggi, baik dari volume pekerjaan maupun tekanan waktu (Spector & Jex, 
1998). Menariknya, analisis korelasi sederhana menunjukkan persepsi beban kerja tidak berkorelasi 
signifikan dengan keterikatan kerja (r = 0,099; p = 0,234), tetapi perannya menjadi signifikan setelah 
dianalisis bersama work-life balance dan usia anak dalam regresi berganda. Hal ini mengindikasikan 
bahwa hubungan antara persepsi beban kerja dan keterikatan kerja menjadi lebih jelas ketika variabel 
lain dikendalikan dalam model. Temuan ini dapat dijelaskan melalui challenge-hindrance stressor model 
(Cavanaugh dkk., 2000): beban kerja yang dirasakan ibu bekerja kemungkinan lebih dipersepsikan 
sebagai challenge stressor dibandingkan hindrance stressor, sehingga dipandang sebagai tantangan 
yang memotivasi keterlibatan yang lebih tinggi. Penjelasan ini sejalan dengan meta-analisis Crawford 
dkk. (2010) yang menunjukkan bahwa challenge demands berhubungan positif dengan keterikatan 
kerja, serta LePine dkk. (2005) yang menemukan bahwa tuntutan kerja yang dipersepsikan sebagai 
tantangan berkaitan dengan motivasi dan kinerja yang lebih tinggi. Terkait variabel kontrol, hasil 
pengujian membuktikan bahwa usia anak tidak berperan signifikan terhadap keterikatan kerja (p = 
0,076). Temuan ini mengindikasikan bahwa perbedaan usia anak tidak memberikan kontribusi 
bermakna dalam menjelaskan variasi keterikatan kerja pada ibu bekerja dalam penelitian ini. Dengan 
demikian, keterikatan kerja pada sampel penelitian lebih banyak dijelaskan oleh faktor yang berkaitan 
dengan pekerjaan, yaitu work-life balance dan persepsi beban kerja, dibandingkan oleh karakteristik 
demografis berupa usia anak. Salah satu penjelasan yang mungkin adalah mayoritas responden berada 
pada fase pengasuhan anak usia sekolah hingga remaja (70,1% memiliki anak berusia 6–18 tahun), 
yang tuntutan pengasuhan langsungnya cenderung lebih rendah dibandingkan anak usia dini. 
Penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan. Pertama, seluruh data dikumpulkan melalui kuesioner 
yang diisi mandiri oleh responden sehingga tidak terlepas dari kemungkinan self-report bias, termasuk 
social desirability bias, mengingat isu work-life balance dan tuntutan peran ibu bekerja merupakan 
topik yang relatif personal. Kedua, usia anak yang digunakan sebagai variabel kontrol belum tentu 
sepenuhnya merepresentasikan kompleksitas tuntutan pengasuhan yang dialami ibu bekerja. Ketiga, 
nilai R² sebesar 0,310 menunjukkan masih terdapat 69,0% variansi keterikatan kerja yang dijelaskan 
faktor lain di luar model, seperti dukungan sosial, ketersediaan fasilitas pengasuhan, maupun 
dukungan pasangan. Keempat, penelitian ini tidak mengukur secara langsung apakah responden 
memandang tuntutan pekerjaannya sebagai challenge atau hindrance demands, sehingga penggunaan 
challenge hindrance stressor model dalam pembahasan bersifat interpretatif dan bukan kesimpulan 
langsung dari hasil pengukuran.  

  

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa work-life balance berperan positif dan 
signifikan terhadap keterikatan kerja pada ibu bekerja serta menjadi prediktor paling dominan (β = 
0,507; p < 0,001), sehingga H₁ diterima. Persepsi beban kerja juga berperan positif dan signifikan 
terhadap keterikatan kerja (β = 0,227; p = 0,002), yang diinterpretasikan sebagai bentuk tuntutan yang 
dipersepsikan sebagai challenge demands, sehingga H₂ diterima. Secara bersama-sama, work-life 
balance dan persepsi beban kerja mampu memprediksi keterikatan kerja secara signifikan dengan 
menjelaskan 31,0% variansi keterikatan kerja (R² = 0,310; F(3, 143) = 21,4; p < 0,001), sehingga H₃ 
diterima. Sementara itu, usia anak sebagai variabel kontrol tidak berperan signifikan terhadap 
keterikatan kerja (p = 0,076). Temuan ini mengindikasikan bahwa variasi keterikatan kerja pada ibu 
bekerja lebih banyak ditentukan oleh kapasitas psikologis internal dan pengelolaan tuntutan pekerjaan 
dibandingkan faktor demografis berupa usia anak. Secara praktis, organisasi disarankan membangun 
kebijakan dan lingkungan kerja yang memudahkan karyawan menyeimbangkan tuntutan pekerjaan 
dengan kehidupan pribadi guna mendukung berkembangnya keterikatan kerja.  
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